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ABSTRAK 

Pengelasan sudah umum dikenal sebagai alat penyambung logam atau non 

logam, pengelasan juga memerlukan keterampilan yang tinggi agar diperoleh 

sambungan yang baik. Kekuatan sambungan las dipengaruhi beberapa faktor 

yaitu prosedur pengelasan, bahan, elektroda, arus pengelasan dan kampuh 

pengelasan. Pada komponen otomotif jenis blok silinder mobil berbahan 

alumunium alloy sangat banyak ditemukan kerusakan seperti keretakan, penyok, 

pecah dll. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penyambung 

kerusakan retak pada blok silinder dengan menggunakan las TIG, elektroda 

ER5356, arus 110A dan 140A, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian 

kekerasan dan pengambilan data sekunder pengujian tarik. 

 Hasil pengujian kekerasan (vickers) dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

pada arus 110A daerah base metal 86,2 HV, weld metal 104,6 HV dan HAZ 92,3 

HV. Sedangkan pada arus 140A memiliki nilai rata-rata daerah base metal 86,2 

HV, weld metal 109,4 HV dan HAZ 94,2HV. Pada pengujian tarik data sekunder 

nilai rata-rata yang diperoleh dari arus 110A, kekuatan tarik 180,35N/mm2, 

tegangan geser 125,64N/mm2 dan persentase regangan 23,37%. Sedangkan 

pada arus 140A nilai rata-rata yang diperoleh kekuatan tarik 258,37N/mm2, 

tegangan geser 201,35N/mm2 dan persentase regangan 23,16%. 

 

Kata kunci: Las TIG, elektroda ER5356, penyambungan keretakan blok 

silinder mobil, nilai kekerasan, data sekunder pengujian tarik.   
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